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MOTTO 

“ Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetaplah berjuang like a fighter ”. 
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INTISARI 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang 

luas dengan banyak aliran sungai. Untuk memenuhi kebutuhan mereka, mereka 

merencanakan pengembangan area irigasi berskala kecil hingga berskala besar yang 

tersebar di berbagai kota dan kabupaten. 

Penelitian ini menganalisa kebutuhan air, ketersediaan air, dan imbangan air 

pada daerah irigasi Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI. Metode 

yang digunakan yaitu manual konsep irigasi KP-01 untuk menghitung kebutuhan 

air irigasi dan Metode F.J Mock untuk menghitung ketersediaan air. Kedua nilai 

tersebut digunakan untuk menghitung imbangan air anatara kebutuhan dan 

ketersediaan.  

Pola tanam yang diterapkan pada irigasi Desa Prambatan menerapkan pola 

tanam padi-padi dengan luas areal sawah 22,3 Ha. Berdasarkan imbangan air irigasi 

pada masa tanam I ketersediaan air rata-rata 0,008 m³/det dan kebutuhan air rata-

rata 0,011 m³/det. Pada masa tanam II ketersediaan air rata-rata 0,010 m³/det dan 

kebutuhan air rata-rata 0,021 m³/det. Pada masa tanam I dan II kebutuhan air belum 

tercukupi berdasarkan hasil imbangan air irigasi.  

Kata Kunci : Kebutuhan Air, Ketersediaan Air, Imbangan Air 
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ABSTRACT 

South Sumatra Province has extensive agricultural and plantation land with 

many rivers. To meet their needs, they plan to develop small to large scale irrigation 

areas spread across various cities and districts. 

This research analyzes water needs, water availability, and water balance 

in the irrigation area of Prambatan Village, Abab District, PALI Regency. The 

methods used are the KP-01 irrigation concept manual to calculate irrigation water 

requirements and the F.J Mock Method to calculate water availability. These two 

values are used to calculate the balance of water between demand and availability. 

The planting pattern applied in the irrigation system in Prbatas Village 

applies a paddy planting pattern with a rice field area of 22.3 Ha. Based on the 

irrigation water balance during the first planting period, the average water 

availability was 0.008 m³/sec and the average water requirement was 0.011 m³/sec. 

During the second planting period, the average water availability was 0.010 m³/sec 

and the average water requirement was 0.021 m³/sec. During planting periods I 

and II, water needs were not met based on the balance of irrigation water.. 

Keywords: Water Needs, Water Availability, Water Balance  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang luas 

dengan banyak aliran sungai. Untuk memenuhi kebutuhan mereka, mereka 

merencanakan pengembangan area irigasi berskala kecil hingga berskala besar yang 

tersebar di berbagai kota dan kabupaten. Pengembangan irigasi yang dipilih 

biasanya terletak di wilayah di mana mayoritas penduduknya adalah petani. 

Pengembangan di daerah pertanian diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian 

dan menawarkan mata pencaharian baru. Irigasi merupakan usaha penyediaan, 

pengaturan dan penyaluran air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya 

meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan 

irigasi tambak. Irigasi dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani 

guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional 

dan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani yang diwujudkan melalui 

keberlanjutan sistem irigasi.  

Desa Prambatan memiliki sektor pertanian yang penting dalam 

perekonomiannya. Mayoritas penduduk di desa ini bergantung pada pertanian 

sebagai mata pencaharian utama. Karena itu, jaringan irigasi memainkan peran 

krusial dalam penyediaan air irigasi yang cukup dan merata untuk lahan pertanian 

di Desa Prambatan. Desa Prambatan memiliki potensi pertanian yang signifikan, 

seperti lahan yang subur dan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

tanaman. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, penting untuk memastikan 
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bahwa jaringan irigasi berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan air 

pertanian yang tepat waktu dan cukup. Meskipun penting, jaringan irigasi di Desa 

Prambatan mungkin menghadapi sejumlah masalah dan tantangan. Ini termasuk 

masalah seperti kesulitan dalam distribusi air yang merata. Berdasarkan hal 

tersebut, peniliti perlu untuk melakukan “Analisa Imbangan Air Irigasi Desa 

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI“. Sehingga dengan 

dilakukannya penelitian ini mampu memberikan solusi kepada masyarakat maupun 

dinas terkait. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan masalah 

yang akan dibahas adalah berapa imbangan air irigasi Desa Prambatan Kecamatan 

Abab Kabupaten PALI. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa imbangan air irigasi Desa 

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI. 

Adapaun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai imbangan air 

irigasi Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten PALI. 

1.4 Batasan Masalah 

Dengan luas nya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka dibuat batasan 

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang kebutuhan, ketersediaan, dan 

efisiensi saluran air irigasi Desa Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten 

PALI. 
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2. Jenis tanaman yang diteliti adalah padi varietas biasa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mengilustrasikan penelitian yang dilakukan dan untuk memudahkan 

analisis permasalahan yang ada, makalah ini dibagi dalam lima bagian sistematis 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang, rumusan 

masalah ,maksud dan tujuan,batasan masalah, sistematika penulisan, dan bagan alir 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas, yang bersumber dari beberapa buku, jurnal dan 

penelitian terlebih dahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian, pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa dan pembahasan data - data hasil 

penelitian yang dilakukan dilapangan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran terhadap hasil 

penelitian, yang nantinya akan dijadikan rangkuman dari seluruh isi laporan yang 

dibuat peneliti.  
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1.6 Bagan Alir Penelitian 
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